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Lampiran 4: SK dan Kebijakan
— Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Indonesia Nomor 14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan dan

Peningkatan Kualitas terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 14 /PRT/M/2018
TENTANG
PENCEGAHAN DAN PENINGKATAN KUALITAS
TERHADAP PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 121 Peraturan
Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan
Perumahan dan Kawasan Permukiman, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas terhadap

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh;

Mengingat o 1. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 101, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5883);
2. Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015

Nomor 16);

JDIH Kementerian PUPR
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Menetapkan

_2-

3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 15/PRT/M/2015 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 881) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor O0S5/PRT/M/2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 15/PRT/M/2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 466);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT TENTANG PENCEGAHAN DAN
PENINGKATAN KUALITAS TERHADAP PERUMAHAN KUMUH
DAN PERMUKIMAN KUMUH.

BABI
KETENTUAN UMUM

Bagian Kesatu

Pengertian

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Rumah adalah bangunan gedung yvang berfungsi sebagai
tempat tinggal yang layak huni, sarana pembinaan
keluarga, cerminan harkat dan martabat penghuninya,
serta aset bagi pemiliknya.

2. Perumahan adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari
Permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang
dilengkapi dengan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum
sebagai hasil upaya pemenuhan rumah yang layak huni.

3. Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang
terdiri atas lebih dari satu satuan Perumahan yang

JDIH Kementerian PUPR
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Pasal 69
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar setiap orang  mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 22 Mei 2018

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
e —
M. BASUKI HADIMULJONQO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 22 Juni 2018

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2018 NOMOR 785

Salinan sesuail dengan aslinya
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT
Plt. Kepala Biro Hukum,

A

Hikmad Batara Reza Lubis, SH. MH.
NIP. 197908102005021001

JDIH Kementerian PUPR
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SK Penetapan Lokasi Pencegahan dan Peningkatan Kualitas

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kota Makassar Tahun

2022

WALI KOTA MAKASSAR
PROVINSI SULAWESI SELATAN

KEPUTUSAN WALI KOTA MAKASSAR
NOMOR :2821/648/TAHUN 2022

TENTANG

PENETAPAN LOKASI PENCEGAHAN DAN PENINGKATAN KUALITAS
PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH KOTA MAKASSAR
TAHUN 2022

WALI KOTA MAKASSAR,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 106 Peraturan
Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan
Permukiman serta dalam rangka menunjang
pembangunan Kota Makassar demi meningkatkan
kualitas lingkungan, perlu menetapkan lokasi
pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan
kumuh dan permukiman kumuh Kota Makassar;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Wali Kota Makassar tentang Penetapan Lokasi
Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh Kota Makassar Tahun
2022;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II di Sulawesi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1822);
2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
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c. persiapan fasilitasi dan pendampingan;

d. sebagai bahan review atas Sub Project Appraisal
Report (SPAR) Kota Makassar; dan

c. sebagai dasar penyusunan rencana penanganan
perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang
merupakan komitmen Pemerintah Kota Makassar
dalam mendukung Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional 2020 - 2024.

KETIGA : Ketentuan yang berkaitan dengan teknis pelaksanaan
Keputusan ini, diatur lebih lanjut oleh Kepala Dinas
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Makassar.

KEEMPAT :  Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Makassar
pada tanggal 21 AgustuS Ao2L

/WAL ROTA MAKASSAR,
o\

Al

“RAMDHAN POMANTO

Tembusan disampaikan kepada Yth :

. Ketua DPRD Kota Makassar di Makassar;

. Inspektur Kota Makassar di Makassar;

. Kepala Bappeda Kota Makassar di Makassar;

Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Makassar di Makassar;
Kepala Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Makassar di Makassar;

. Kepala Bagian Hukum Setda Kota Makassar di Makassar;

. Masing-masing yang bersangkutan;

. Pertinggal.

0 NOU AW~
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SK Pembangunan Rumah Baru Layak Huni DAK di Kelurahan

Bontorannu Kecamatan Mariso

WALI KOTA MAKASSAR
PROVINSI SULAWESI SELATAN

KEPUTUSAN WALI KOTA MAKASSAR
NOMOR : 2524 /648.906/TAHUN 2023

TENTANG

PENETAPAN PENERIMA DAN BESARAN BELANJA UANG YANG DIBERIKAN
KEPADA PIHAK KETIGA/PIHAK LAIN/MASYARAKAT PADA SUB KEGIATAN
PEMBANGUNAN RUMAH BARU LAYAK HUNI DANA ALOKASI KHUSUS DI
KELURAHAN BONTORANNU KECAMATAN MARISO KOTA MAKASSAR
TAHUN ANGGARAN 2023

WALI KOTA MAKASSAR,

Menimbang : a. bahwa untuk mendukung kelancaran pelaksanaan
program/kegiatan dalam lingkup Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kota Makassar, maka dipandang perlu
penetapan Para Penerima Dan Besaran Belanja Uang Yang
Diberikan Kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat Pada
Sub Kegiatan Pembangunan Rumah Baru Layak Huni Dana
Alokasi Khusus (Dak) Di Kelurahan Bontorannu Kecamatan
Mariso Kota Makassar Tahun Anggaran 2023;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu menetapkan Keputusan Wali Kota
Makassar tentang Penetapan Penerima Dan Besaran Belanja
Uang Yang Diberikan Kepada Pihak Ketiga/Pihak
Lain/Masyarakat Pada Sub Kegiatan Pembangunan Rumah
Baru Layak Huni Dana Alokasi Khusus (Dak) Di Kelurahan
Bontorannu Kecamatan Mariso Kota Makassar Tahun
Anggaran 2023;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat II di Sulawesi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1959 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1822);

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3851), sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisis
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 137, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4250);
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2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah

Menetapkan

KESATU

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 201'4
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587); sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2022 tentang Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2023
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 208,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6827);

. Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2023 tentang Petunjuk

Teknis Dana Alokasi Khusus Fisik Tahun Anggaran 2023
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 29);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2021 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2022 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 926);

. Peraturan Daerah Kota Makasar Nomor 6 Tahun 2022 tentang

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Makassar Tahun
Anggaran 2023 (Lembaran Daerah Kota Makassar Tahun 2022
Nomor 6);

. Peraturan Wali Kota Makassar Nomor 123 Tahun 2022 tentang

Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota
Makassar Tahun Anggaran 2023 (Berita Daerah Kota Makassar
Tahun 2022 Nomor 123);

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN WALI KOTA MAKASSAR TENTANG PENETAPAN

PENERIMA DAN BESARAN BELANJA UANG YANG DIBERIKAN
KEPADA PIHAK KETIGA/PIHAK LAIN/MASYARAKAT PADA SUB
KEGIATAN PEMBANGUNAN RUMAH BARU LAYAK HUNI DANA
ALOKASI KHUSUS DI KELURAHAN BONTORANNU KECAMATAN
MARISO KOTA MAKASSAR TAHUN ANGGARAN 2023.

: Menetapkan Penerima dan besaran Belanja Uang yang Diberikan

Kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat Pada Sub Kegiatan
Pembangunan Rumah Baru Layak Huni Dana Alokasi Khusus
(DAK) di Kelurahan Bontorannu Kecamatan Mariso Kota
Makassar Tahun Anggaran 2023, dengan rincian sebagaimana
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari keputusan ini.
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KEDUA : Penerima bantuan sebagaimana dimaksud dalam Diktum

KESATU wajib memanfaatkan dana bantuan guna membeli
bahan bangunan dan membayar upah kerja untuk
pembangunan baru rumah swadaya secara sungguh-sungguh
sesuai peraturan perundang-undangan.

KETIGA : Dana bantuan disalurkan ke rekening penerima bantuan melalui

Rekening Kas Umum Daerah pada Bank Sulselbar.

KEEMPAT : Segala biaya yang timbul akibat dari ditetapkannya Keputusan

Penetapan Penerima Dan Besaran Belanja Uang Yang Diberikan
Kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat Pada Sub Kegiatan
Pembangunan Rumah Baru Layak Huni Dana Alokasi Khusus
(Dak) Di Kelurahan Bontorannu Kecamatan Mariso Kota
Makassar Tahun Anggaran 2023 ini, dibebankan kepada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang
bersumber dari Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang Perumahan
dan Permukiman.

KELIMA : Ketentuan yang berkaitan dengan teknis pelaksanaan Keputusan

ini, diatur lebih lanjut oleh Kepala Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kota Makassar.

KEENAM : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Makassar
pada tanggal 22 Judy 2023

Tembusan :

NO bW -

. Kep:
. Kep
. Kepala Bagian Hukum Setda Kota Makassar di Makassar;

. Pimpinan Bank SulSelbar di Makassar;
. Tenaga Fasilitator Lapangan;
. Penerima Bantuan.

. Kepala Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Makassar di Makassar;

ala Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kota Makassar di Makassar;
ala Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Makassar di Makassar;
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SK Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni

Kecamatan Mariso Tahun Anggaran 2023

WALI KOTA MAKASSAR
PROVINSI SULAWESI SELATAN

KEPUTUSAN WALI KOTA MAKASSAR
NOMOR : 2523/413.4.906/TAHUN 2023

TENTANG

PENETAPAN PENERIMA DAN BESARAN BELANJA UANG YANG DIBERIKAN
KEPADA PIHAK KETIGA /PIHAK LAIN/MASYARAKAT PADA SUB KEGIATAN
PERBAIKAN RUMAH TIDAK LAYAK HUNI DANA ALOKASI KHUSUS DI
KELURAHAN BONTORANNU KECAMATAN MARISO KOTA MAKASSAR

Menimbang

Mengingat

s,

TAHUN ANGGARAN 2023

WALI KOTA MAKASSAR,

: a. bahwa untuk mendukung kelancaran pelaksanaan

program/kegiatan dalam lingkup Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kota Makassar, maka dipandang perlu
penetapan Para Penerima Dan Besaran Belanja Uang Yang
Diberikan Kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat Pada
Sub Kegiatan Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni Dana
Alokasi Khusus (Dak) Di Kelurahan Bontorannu Kecamatan
Mariso Kota Makassar Tahun Anggaran 2023;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu menetapkan Keputusan Wali Kota
Makassar tentang Penetapan Penerima Dan Besaran Belanja
Uang Yang Diberikan Kepada Pihak Ketiga/Pihak
Lain/Masyarakat Pada Sub Kegiatan Perbaikan Rumah Tidak
Layak Huni Dana Alokasi Khusus (Dak) Di Kelurahan
Bontorannu Kecamatan Mariso Kota Makassar Tahun
Anggaran 2023;

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat II di Sulawesi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1959 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1822);

. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang

Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3851), secbagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisis
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 137, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4250);

di Kelurahan Bontorannu
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3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587); sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

4. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2022 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2023
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 208,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6827);

5. Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2023 tentang Petunjuk
Teknis Dana Alokasi Khusus Fisik Tahun Anggaran 2023
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 29);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2021 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2022 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 926);

7. Peraturan Wali Kota Makassar Nomor 123 Tahun 2022 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota
Makassar Tahun Anggaran 2023 (Berita Daerah Kota Makassar
Tahun 2022 Nomor 123);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN WALI KOTA MAKASSAR TENTANG PENETAPAN
PENERIMA DAN BESARAN BELANJA UANG YANG DIBERIKAN
KEPADA PIHAK KETIGA/PIHAK LAIN/MASYARAKAT PADA
SUB KEGIATAN PERBAIKAN RUMAH TIDAK LAYAK HUNI
DANA ALOKASI KHUSUS DI KELURAHAN BONTORANNU
KECAMATAN MARISO KOTA MAKASSAR TAHUN ANGGARAN
2023.

KESATU : Menetapkan Penerima dan Besaran Belanja Uang yang
Diberikan Kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat Pada
Sub Kegiatan Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni Dana
Alokasi Khusus (DAK) di Kelurahan Bontorannu Kecamatan
Mariso Kota Makassar Tahun Anggaran 2023, dengan rincian
sebagaimana tercantum dalam lampiran yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari keputusan ini.
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KEDUA : Penerima bantuan sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU wajib memanfaatkan dana bantuan guna membeli
bahan bangunan dan membayar upah kerja untuk Peningkatan
Kualitas Rumah Swadaya Dan Rehabilitasi Konstruksi Rumah
Swadaya secara sungguh-sungguh sesuai peraturan perundang-
undangan.

KETIGA : Dana bantuan disalurkan ke rekening penerima bantuan melalui
Rekening Kas Umum Daerah pada Bank Sulselbar.

KEEMPAT : Segala biaya yang timbul akibat dari ditetapkannya keputusan
dari Penetapan Penerima Dan Besaran Belanja Uang Yang
Diberikan Kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat Pada
Sub Kegiatan Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni Dana Alokasi
Khusus (Dak) Di Kelurahan Bontorannu Kecamatan Mariso Kota
Makassar Tahun Anggaran 2023, dibebankan kepada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang bersumber dari
Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang Perumahan dan Permukiman.

KELIMA : Ketentuan yang berkaitan dengan teknis pelaksanaan Keputusan
ini, diatur lebih lanjut oleh Kepala Dinas Perumahan dan

Kawasan Permukiman Kota Makassar.

KEENAM : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Makassar
pada tanggal 22 JUN( 2023

Tembusan : )
. Kepala Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Makassar di Makassar;

. Kepala Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kota Makassar di Makassar;
. Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Makassar di Makassar;
. Kepala Bagian Hukum Setda Kota Makassar di Makassar;

. Pimpinan Bank SulSelbar di Makassar;

. Tenaga Fasilitator Lapangan;

. Penerima Bantuan.

NO s WN -
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Lampiran 5 : Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Ahmad Yani Nomor 2, Bulo Gading, Ujung Pandang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90171
Laman dpmptsp.mak rkota.go.id Pos-el dpmptsp@makassarkota.go.id

Dasar :

Judul Penelitian

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 070/798/SKP/DPMPTSP/V1/2023

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang
Penerbitan Keterangan Penelitian;

Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan
Organisasi Perangkat Daerah;

Peraturan Walikota Nomor 4 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berbasis
Resiko, Perizinan Non Berusaha dan Non Perizinan;

Keputusan Walikota Makassar Nomor 954/503 Tahun 2023 Tentang Pendelegasian
Kewenangan Perizinan Berusaha Berbasis Resiko, Perizinan Non Berusaha dan Non
Perizinan yang Menjadi Kewenangan Pemerintah Daerah Kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Makassar Tahun 2023;
Surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sulawesi Selatan Nomor 19671/S.01/PTSP/2023 Tanggal 20 Juni 2023;

Rekomendasi Teknis Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar Nomor
070/814-11/BKBP/V1/2023 Tanggal 21 Juni 2023.

DENGAN INI MENERANGKAN BAHWA :

Nama :  SITTI NURUL AFLAHA DAKHLAN

NIM / Jurusan : E051191021 / Ilmu Pemerintahan

Pekerjaan :  Mahasiswa (S1) / UNHAS

Alamat :  JL P. Kemerdekaan Km, 10 Makassar

Lokasi Penelitian . Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh Kota
Makassar

Waktu Penelitian : 21 Juni s/d 31 Agustus 2023

Tujuan : Skripsi

KUMUH DI KOTA MAKASSAR"

Dalam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan memenuhi ketentuan sebagai berikut :

1. Surat Keterangan Penelitian ini diterbitkan untuk kepentingan penelitian yang bersangkutan
selama waktu yang sudah ditentukan dalam surat keterangan ini.

2. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai / tidak ada kaitannya dengan judul dan
tujuan kegiatan Penelitian.

3. Melaporkan hasil penelitian kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar
melalui email bidangpoldagrikesbangpolmks@gmail.com.

4. Surat Keterangan Penelitian ini dicabut kembali apabila pemegangnya tidak menaati ketentuan
tersebut diatas.

Makassar, 23 Juni 2023

Ditandatangani secara elektronik oleh

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KOTA MAKASSAR

A. ZULKIFLY, S.STP., M.Si.

"IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PEMERINTAH DAERAH
DALAM PENINGKATAN KUALITAS PERMUKIMAN

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh
Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE) Badan Siber dan Sandi Negara. Untuk memastikan keaslian tanda tangan @
elektronik, silakan unggah dokumen pada laman https://tte.kominfo.go.id/verifyPDF )
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